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ABSTRAK

Muhammad Yogi Rivano. 2018. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Menggunakan Brosur
Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa Kelas
VIII Pada Materi Cahaya dan Alat-alat Optik Di
SMP Pembangunan Laboratorium UNP

Ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik.
Pertama, peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Kedua,
ketidaksanggupan pendidik dalam mengakomodir semua kebutuhan peserta didik.
Dan yang ketiga, peserta didik kurang tertarik membaca materi yang berhubungan
dengan IPA Fisika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan brosur terhadap
hasil belajar IPA fisika siswa pada materi cahaya dan alat-alat optik di SMP
Pembangunan Laboratorium UNP.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan
randomized control group pretest-postest design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP tahun
ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
cluster random sampling. Instrumen penelitian berupa tes akhir untuk mengukur
aspek pengetahuan, dan lembar penilaian unjuk kerja untuk mengukur aspek
keterampilan. Data penelitian dianalisis dengan uji kesamaan dua rata-rata. Uji
kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk nilai hasil belajar masing-masing aspek
pengetahuan dan keterampilan

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar fisika pada kedua kelas
sampel 85,18 dan 78,28 untuk aspek pengetahuan dan 85,46 dan 80,56 untuk
aspek keterampilan. Dari uji t, diperoleh t>type sehingga hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima untuk aspek pengetahuan, sedangkan untuk aspek
keterampilan dari uji t, diperoleh t>tyn sehingga hipotesis nol ditolak dan
hipotesis ealternatif diterima. Kemudian untuk aspek sikap, dari hasil deskripsi
data didapatkan terdapat pengaruh yang berarti terhadap model pembelajaran yang
digunakan. Dengan kesimpulan penelitian adalah hipotesis yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang berarti penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing menggunakan brosur terhadap hasil belajar IPA fisika siswa pada
materi cahaya dan alat-alat optic di SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20 tahun 2003).
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia.
Melalui pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan, sehingga
manusia dapat mengembangkan aspek dan akhlaknya dan akhirnya manusia dapat
menjalani hidupnya dengan baik dan terarah. Dengan pendidikan yang baik,
manusia dapat dididik menjadi manusia yang berkarakter religious, kreatif,
mandiri, cakap dan tanggung jawab serta menjadi manusia yang cerdas sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional.

Salah satu ilmu yang memiliki kedudukan penting dalam dunia pendidikan
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pendidikan IPA mengusung proses
pendidikan dengan metode ilmiah dan proses ilmiah sehingga IPA membentuk
sikap/perilaku ilmiah pada peserta didik. IPA menyuguhkan konsep — konsep
pembelajaran alam yang mempunyai hubungan yang sangat luas terkait kehidupan
manusia. Selain berperan dalam proses pendidikan pembelajaran IPA juga sangat

berperan dalam perkembangan teknologi. Melalui pembelajaran IPA ada upaya —



upaya untuk membangkitkan minat manusia terhadap kemampuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam
semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat
rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu
pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini terbukti pada perkembangan IPA di negara — negara maju.

Pembelajaran IPA Fisika merupakan pembelajaran yang membahas
tentang gejala fenomena alam secara sistematis. Pembelajaran IPA Fisika
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan
aspek, agar peserta didik dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara
sistematis, sehingga IPA Fisika tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan.

Pemerintah Indonesia bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan
bagi seluruh rakyat Indonesia, telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Seperti menyediakan APBN
(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) untuk membangun sarana prasarana
sekolah, memberikan beasiswa didik pendidikan bagi peserta didik kurang mampu
dan berprestasi serta menyediakan buku penunjang pembelajaran yang diberikan
secara gratis kepada peserta didik.

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas

pendidikan adalah melakukan perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum ini



dimulai dari Rencana Pelajaran 1947, Rencana Pelajaran Terurai 1952, Kurikulum
1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994 dan Suplemen
Kurikulum 1999, Kurikulum Berbasis Aspek (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan sekarang diterapkan Kurikulum 2013. Perubahan
kurikulum ini dimaksudkan untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya dan
diharapkan bisa meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia supaya menjadi
lebih baik.

Namun, kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Pelajaran Fisika yang seharusnya menjadi pelajaran yang menarik bagi peserta
didik, justru menjadi pelajaran yang tidak disukai oleh sebagian besar peserta
didik. Hal ini dapat kita lihat dari rendahnya hasil belajar Fisika peserta didik.
Rata-rata hasil belajar peserta didik belum mencapai batas Kriteria Kelulusan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan, seperti yang terlihat pada tabel hasil
belajar Fisika peserta didik kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

Tabel 1. Hasil UAS Semester Ganjil Fisika Kelas VIII SMP Pembangunan
LaboratoriumUNP Padang Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Nilai Rata-rata Kelas KKM
1 VIIIA 65,3 79
2 VIII B 75,4 79
3 VI C 72,8 79
4 VIII D 73,6 79

Sumber: Pendidik Fisika SMP Pembangunan LaboratoriumUNP

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar Fisika peserta didik
masih rendah. Rata-rata hasil belajar kelas masih dibawah batas KKM yang telah
ditentukan, yaitu 79. Hal ini berarti bahwa penguasaan peserta didik terhadap
materi pembelajaran masih rendah. Rendahnya penguasaan peserta didik terhadap

materi pembelajaran ini, menyebabkan peserta didik tidak mampu menyelesaikan



soal-soal dengan baik dan benar. Akibatnya, hasil belajar Fisika peserta didik
menjadi rendah.

Ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta
didik. Pertama, peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran,
keterlibatan peserta didik terbatas hanya pada peserta didik yang memiliki
kemampuan akademik tinggi dalam bentuk mengerjakan soal-soal di depan kelas,
sehingga peserta didik yang berkemampuan akademik yang biasa saja kurang
terlibat. Kondisi seperti ini mengakibatkan peserta didik yang kurang terlibat
dalam proses pembelajaran merasa jenuh, dan akhirnya memilih mengerjakan hal-
hal yang lain, seperti berbicara yang mengakibatkan suasana kelas tidak lagi
kondusif. Hal ini tentunya akan mengganggu proses pembelajaran, yang
berdampak kepada hasil belajar peserta didik. Salah satu solusi dari permasalahan
ini adalah pendidik menggunakan model pembelajaran yang mampu merangsang
seluruh peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta
didik tidak lagi merasa jenuh dalam belajar karena semua peserta didik terlibat
aktif dalam proses belajar mengajar.

Kedua, Kketidaksanggupan pendidik dalam mengakomodir semua
kebutuhan peserta didik. Hal ini karena jumlah peserta didik di dalam satu kelas
yang banyak. Satu kelas terdapat 24-26 peserta didik. Jumlah peserta didik yang
cukup banyak tersebut, seringkali membuat pendidik mengalami kesulitan dalam
memberi bantuan secara individu kepada peserta didik untuk memahami materi
dengan baik. Pendidik lebih cenderung melayani peserta didik yang

berkemampuan akademik tinggi saja, sehingga peserta didik yang berkemampuan



akademik rendah sering terabaikan. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu membuat peserta
didik belajar secara mandiri, sehingga peserta didik tidak selalu tergantung kepada
pendidik. Hal ini tentunya akan mempermudah peran pendidik dalam
mengakomodir semua kebutuhan peserta didik, karena peserta didik sendiri sudah
mampu untuk belajar sendiri.

Ketiga, peserta didik kurang tertarik dalam membaca materi yang
berhubungan dengan Fisika. Hal ini disebabkan oleh kurang menariknya bahan
ajar yang dimiliki peserta didik. Untuk itu, diperlukan sebuah bahan ajar yang
menarik minat baca peserta didik. Diharapkan setelah peserta didik membaca
materi yang ada pada bahan ajar, peserta didik mampu memahami konsep —
konsep Fisika dengan baik, tidak hanya sekedar menghafalkan rumus saja.

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab
rendahnya hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran dan bahan ajar
yang digunakan oleh pendidik. Model pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik kurang mampu melibatkan seluruh peserta didik untuk berpartisipasi
aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan kurang mampu mengelola
kelas dengan jumlah peserta didik yang cukup banyak. Selain itu bahan ajar yang
digunakan pendidik kurang meningkatkan minat peserta didik untuk membaca,
sehingga informasi yang dimiliki peserta didik tentang materi fisika menjadi
sedikit. Akibatnya, pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan peserta didik
dalam menganalisis materi IPA Fisika menjadi rendah. Hal tersebut akan

mempengaruhi hasil belajar Fisika peserta didik.



Maka dari itu diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
merangsang setiap peserta didik untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran
berlangsung dan mampu membuat peserta didik belajar secara mandiri serta
sebuah bahan ajar yang mampu menarik minat baca peserta didik . Lufri (2007:
50) menjelaskan bahwa “Model pembelajaran adalah pola atau contoh
pembelajaran yang didesain dengan menggunakan pendekatan atau metode atau
strategi pembelajaran lain serta dilengkapi dengan langkah-langkah (sintaks) dan
perangkat pembelajarannya”. Model pembelajaran yang digunakan hendaknya
model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum vyang dipakai dalam
pendidikan di Indonesia, yaitu Kurikulum 2013, karena Kurikulum 2013
menghendaki proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan Scientific.

Dalam Permendiknas No. 65 Tahun 2013 disebutkan bahwa “Untuk
memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata
pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning)”.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing (Guide Inquiry), karena Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry)
merupakan model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan peserta didik
dalam melaksanakan proses investigasi untuk mengumpulkan data berupa fakta
dan memproses fakta tersebut sehingga peserta didik mampu membangun
kesimpulan secara mandiri guna menjawab pertanyaan atau permasalahan yang
diajukan oleh pendidik (teacherproposed research question) (Bell dan Smetana

dalam Maguire dan Lindsay, 2010: 55).



Selain dari model pembelajaran, bahan ajar yang digunakan oleh pendidik
diperkirakan juga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar Fisika peserta didik.
Bahan ajar yang digunakan pendidik kurang menarik minat peserta didik untuk
membaca materi pelajaran. Peserta didik seringkali jenuh dalam membaca bahan
ajar yang digunakan pendidik. Akibatnya, penguasaan peserta didik terhadap
materi Fisika menjadi rendah. Sebagai contoh, salah satu bahan ajar yang
digunakan oleh pendidik adalah buku teks. Buku teks yang digunakan memiliki
halaman yang banyak sehingga membuat buku tersebut menjadi tebal. Ketebalan
buku tersebut membuat peserta didik menjadi malas dalam membaca. Selain
buku, pendidik juga menggunakan LKS. Namun, LKS yang digunakan juga
kurang menarik, karena selain masih cukup tebal, kemasan dari LKS yang
digunakan pendidik juga kurang menarik karena hanya berwarna hitam putih.
Untuk itu diperlukan sebuah bahan ajar yang memiliki bentuk yang menarik dan
tidak memiliki halaman yang banyak. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
adalah brosur.

Brosur merupakan selembaran kertas yang berisi informasi singkat, jelas,
dan padat namun menarik bagi pembacanya. Brosur dapat dimanfaatkan sebagai
bahan ajar bagi peserta didik, selama isi atau konten dari brosur ditrunkan dari Kl-
KD yang harus dikuasai peserta didik. Brosur dirancang semenarik mungkin agar
peserta didik tertarik untuk membaca isi dari brosur tersebut. Kombinasi warna
dan gaya tulisan dari brosur harus diperhatikan untuk membuat brosur menjadi
menarik. Isi dari brosur memuat materi-materi penting yang harus dikuasai peserta

didik. Materi-materi dalam brosur tersebut akan ditunjang oleh gambar yang



relevan dengan isi materi pelajaran pada brosur. Selain itu, brosur mudah dibawa
kemanapun, karena ukurannya yang tidak besar. Diharapkan dengan
menggunakan brosur sebagai bahan ajar dapat meningkatkan minat baca peserta
didik, sehingga penguasaan materi peserta didik menjadi lebih dalam, dan akan
berefek pada peningkatan hasil belajar peserta didik.

Salah satu penelitian tentang penggunaan brosur dalam pembelajaran telah
dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian Ferry Ardianto yang telah melakukan di
Kelas X SMA Negeri 1 Tulang Bawang pada semester ganjil tahun 2012/2013.
Penelitian ini menggunakan media pembelajaran berupa brosur. Hasilnya adalah
media pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan aspek pengetahuan
peserta didik di SMA Negeri 1 Tulang Bawang.

Oleh karena itu, model pembelajaran Inkuiri Terbimbing menggunakan
bahan ajar brosur ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung dan menambah minat baca peserta didik.
Meningkatnya aktivitas dan minat baca peserta didik tentang materi IPA Fisika
juga akan meningkatkan penguasaan materi peserta didik. Diharapkan dengan
meningkatnya penguasaan materi peserta didik, hasil belajar IPA Fisika peserta
didik juga akan meningkat.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan yang
terdapat dalam pembelajaran IPA Fisika, yaitu:

1. Peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini

disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik tidak



mampu membuat peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
cenderung hanya pada peserta didik dengan berkemampuan akademik yang
tinggi saja, sehingga peserta didik yang berkemampuan akademik biasa saja
kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini menimbulkan kejenuhan
bagi peserta didik yang berkemampuan akademik rendah, dan membuat
mereka akan mengerjakan hal-hal lain lain yang bisa mengganggu proses
belajar mengajar, yang berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik.
Untuk itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu membuat
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Jumlah peserta didik yang banyak sehingga pendidik mengalami kesulitan
dalam mengakomodir semua kebutuhan peserta didik. Satu kelas terdapat 24-
26 peserta didik. Jumlah yang cukup banyak tersebut, membuat pendidik
mengalami kesulitan dalam memberikan bantuan secara individual kepada
peserta didik.

Bahan ajar yang digunakan kurang menarik. Hal ini menyebabkan minat baca
peserta didik menjadi rendah. Peserta didik hanya menerima informasi yang
disampaikan oleh pendidik, tanpa ada inisiatif untuk mencari informasi dari
bahan ajar yang mereka miliki. Selain itu, peserta didik juga mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disajikan di bahan ajar yang mereka

miliki.
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : Apakah terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan brosur
terhadap hasil belajar IPA Fisika Peserta didik Kelas VIII SMP Pembangunan

Laboratorium UNP Padang

D. Batasan masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu :

1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII semester 2 pada materi cahaya dan
alat-alat optik (18 JP).

2. Hasil belajar yang akan di teliti adalah aspek pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik. Pada aspek pengetahuan akan dibatasi pada pemahaman (C2),
penerapan (C3) dan kemampuan analisis peserta didik (C4). Pada aspek
keterampilan hanya menggunakan instrumen lembar penilaian Kinerja dan
portofolio.

E. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan brosur terhadap hasil
belajar IPA Fisika Peserta didik Kelas VIII pada materi cahaya dan alat-alat optic

di SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang.
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Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai :
Alternatif bagi pendidik dalam menggunakan model pembelajaran dan bahan
ajar.
Media bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar.
Syarat untuk menyelesaikan sarjana kependidikan Fisika di Jurusan Fisika F-
MIPA UNP bagi peneliti.

Sumber ide dan referensi bagi peneliti lain.



